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Abstrak

Berdasarkan Renstra pemerintah Kabupaten Kampar Tahun 2009, Kabupaten Kampar di
tetapkan sebagai tempat pengembangan ternak kerbau di Provinsi Riau. Untuk mewujudkan
ini, perlu dilihat potensi ternak kerbau baik ternak jantan meliputi kualitas sperma dan kadar
hormon testosteron maupun ternak betina yang meliputi umur beranak pertama, calving
interval, angka kelahiran dan kadar hormone progesteron. Upaya peningkatan yang
dilakukan adalah dengan melakukan sinkronisasi menggunakan GnRH dan PGF,,

Potensi reproduksi kerbau betina dilihat dari umur beranak pertama, jarak beranak dan angka
kelahiran adalah 3.5 tahun + 0.5 tahun ; 400 + 18.92 hari; 54.95 % * 5.44. Kadar hormon
progesteron dan testosteron dalam feses dapat digunakan untuk mementukan status ovarium
pada kerbau betina dan kondisi testis pada ternak jantan. Kadar progesteron berkisar antara
941.7 ng/g— 1703.3 ng/g dan 499.2 ng/g- 633.8 ng/g. Hormon testosteron dalam feses
berkisar antara 16.94 ng/g — 66.89 ng/g feses. Lingkar scrotum dan volume semen serta
motilitas sperma dari tiga ekor pejantan adalah secara berturut-turut; 23.5 cm; 124 ml,
gerakan massa positive tiga dan gerakan individu empat. Penggunaan dosis 300 ug GnRH
yang disinkronisasi dengan PGF,, pada hari ke-7 setelah pemberian GnRH memberikan
respon yang terbaik terhadap kecepatan munculnya estrus (27.8 jam), lamanya estrus (16.6
jam), angka kebuntingan (100 %) dan persentase estrus (100). Untuk mempersingkat calving
interval (360 hari) ternak kerbau dapat dilakukan dengan memberikan 300 pg GnRH dan
12.5 mg PGF», pada hari ke-30 pascapartum.
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PENDAHULUAN

Kerbau merupakan salah satu ternak ruminansia yang berkontribusi dalam
penyediaan kebutuhan protein hewani bagi manusia. Produktivitas ternak kerbau
sepertinya cendrung mengalami penurunan dari tahun ketahun. Data Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan Propinsi Riau (2009) memperlihatkan peningkatan
jumlah ternak kerbau namun tidak signifikan. Hal ini terlihat dari tahun 2004
populasi kerbau di Propinsi Riau berkisar 49.654 ekor dan di tahun 2009 hanya
51.697 ekor. Sumber data yang sama menunjukkan populasi ternak kerbau di
Kabupaten Kampar tidak meningkat secara signifikan yaitu 21.274 di tahun 2004 dan
21.703 di tahun 20009.



Struktur populasi membutuhkan data potensi reproduksi ternak kerbau baik
dari kerbau jantan atau kerbau betina. Potensi reproduksi kerbau betina dapat dilihat
umur beranak pertama, jarak beranak, dan angka kebuntingan serta kadar hormon
reproduksi (Hafez, 2000). Jarak beranak, angka kebuntingan dan umur pertama kali
beranak di pengaruhi oleh kualitas pejantan yang ada (Noakes et al, 2001). Kualitas
pejantan dapat dilihat dari kadar hormon testosteron dan morfometrik testis.

Sistem pemeliharaan yang ekstensif menyebabkan pengukuran kadar
hormonal reproduksi agak terhambat karena ternak sulit untuk didekati. Metoda non-
invasive telah digunakan untuk mengukur kadar hormon pada beberapa ternak di luar
negeri seperti diagnos kebuntingan pada kuda (Méstl et al., 1983; Palme et al., 1989;
Lucas et al., 1991; Schwarzenberger et al., 1991, Schwarzenberger et al., 1992),
diagnosa kebuntingan ruminan (Mastl et al., 1984; Busch and Bamberg, 1990) dan
diagnosa kebuntingan pada babi (Choi et al., 1987, Sanders et al., 1994). Diagnosa
cryptorchid pada kuda (Palme et al., 1994). Metoda invasiv dilakukan melalui urin
dan feses dengan menggunakan tehnik ELISA. Di Indonesia, pengukuran kadar
hormon melaui feses dan urine baru di lakukan pada harimau Sumatera dan primata
(Aqil et al., 2008 dan Astuti, 2006).

Untuk mengatasi sulitnya deteksi berahi, dilakukan penerapan teknis
sinkronisasi berahi. Penggunaan GnRH dan PGF, telah mampu memunculkan estrus
dan ovulasi. Tiga penelitian sinkronisasi ovulasi dengan menggunakan metoda fixt
time telah dilakukan pada kerbau Mediterania (Berber, 2005), kerbau di Brazil
(Neglia et al., 2003) dan kerbau di Mesir (Bartolomeu, 2002), dengan menggunakan
kombinasi sediaan GnRH dan Prostaglandin (PGF2,) dan GnRH.  Namun
penggunaan GnRH dan PGFy, belum pernah dilakukan pada kerbau di Kabupaten
Kampar.

Fokus penelitian ini adalah melihat potensi reproduksi ternak kerbau yang
ditinjau dari ternak betina (kadar hormon progesteron, umur beranak pertama, jarak
beranak dan angka kelahiran) dan ternak jantan (kadar hormon testosterone dan
morfometrik testis dan evaluasi sperma). Upaya yang dilakukan dalam
meminimalisir jarak beranak yang panjang dengan mempercepat estrus postpartum

menggunakan sinkronisasi hormon GnRH dan PGF,.



MATERI DAN METODE

Potensi Reproduksi Ternak Kerbau di Kabupaten Kampar

Penelitian tahap pertama ini dibagi dalam dua bentuk kegiatan penelitian
yang akan melihat potensi kerbau betina dan kerbau jantan yang mendukung
peningkatan populasi kerbau yang ada di Kabupaten Kampar.

Metoda yang digunakan dalam penelitian ini adalah metoda survei. Data
yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diambil
melalui teknik wawancara langsung kepada peternak berdasarkan kuisioner yang
telah dipersiapkan dan pengamatan langsung kepada ternak di lapangan. Pengisian
kuisioner dan wawancara dilakukan terhadap 122 orang responden yang berasal dari
tiga kecamatan terpilih.  Pemilihan responden berdasarkan pengambilan acak
sederhana berdasarkan kriteria sudah beternak + 5 tahun dengan jumlah ternak lebih

dari 3 ekor.

Tabel 1. Populasi Kerbau dan Jumlah Peternak pada Tiga Kecamatan di Kabupaten

Kampar
No Daerah Populasi Kerbau Jumlah Peternak
1  Tambang 3.770 60
2 Kampar 4.367 90
3 Bangkinang Barat 3.841 60
Total 10.978 210

Sumber : Populasi merupakan data BPS, 2008 dan Jumlah peternak hasil
survey pendahuluan, 2009

Peubah potensi ternak betina di ukur adalah : Umur beranak pertama, Jarak Beranak
(Calving Interval).  Angka kelahiran (Toelihere,1979).  Satuannya persen.
Pengukuran kadar progesteron melalui darah dan Feses. Total sampel feses kerbau
betina yang diambil adalah 30 sampel dan total sampel feses kerbau jantan adalah 9
sampel.

Prosedur Pengambilan sampel Feses

Pengambilan sampel feses pada kerbau betina dilakukan sebanyak 5 kali
selama 21 hari, antara pukul 06.00 pagi sampai dengan pukul 08.00.  Sebelum

diambil, feses diaduk terlebih dahulu untuk mendapatkan homogenitas yang tinggi.



Setelah itu diambil 5 g feses segar dan dimasukkan dalam kantong plastik.
Selanjutnya sampel disimpan di dalam freezer -20°C.

Sebelum dianalisa, sampel feses dikeringkan menggunakan alat pengering
beku (Freeze Dry System). Selanjutnya diekstraksi dengan menggunakan pelarut
methanol 80% sebanyak 3 ml dalam H>O dengan cara mengocok. Selanjutnya,
larutan dimasukkan ke dalam tabung polipropoilene berukuran 15 ml, divorteks
selama 10 menit. Sentrifugasi dengan kecepatan 500 rpm selama 10 menit (Monfort
et al., 1998) dilakukan segera setelah larutan divorteks. Supernatan dituang ke dalam
tabung mikro 1,5 ml, simpan di dalam freezer -20°C sampai dilakukan assay

menggunakan ELISA.

Validasi Pengukuran Hormon Progesteron dan Estrogen Melalui Feses

Uji validasi terhadap respon-konsentrasi yang dilakukan terhadap feses
dengan pengenceran dari 1:0.3, 1:1.25, 1:2.5, 1:5, 1:15, 1:40 terhadap progesteron
dalam feses menghasilkan gambaran respon-konsentrasi yang paralel terhadap
standar E1C (Grafik 1) dan PdG (Grafik 2). Dengan dihasilkannya pola yang paralel
dengan kurva standar, maka hasil uji paralelisme ini menunjukkan bahwa antibodi
yang digunakan pada asai bersifat imunoreaktif terhadap hormon yang diukur.
Selanjutnya hormon yang diukur yaitu E1C dan PdG merupakan imunoreaktif E1C
(iE1C) dan Imunoreaktif PdG (iPdG).

Absorbrbans

Grafik 1. Uji pararelisme feses untuk hormon E;C
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Grafik 2. Uji paralelisme feses untuk hormon PdG

Kajian validasi lain yaitu koefisien dari intra asai yang merefleksikan presisi
dari asai yang digunakan adalah 8.6 % untuk control kualitas dengan konsentrasi
rendah dan 6.9 % untuk kontrol kualitas dengan konsentrasi yang tinggi. Selain itu,
dihitung pula koefisien variasi dari inter asai dan diperoleh 14.2% untuk kontrol
kualitas konsentrasi rendah dan 9.4 % untuk kontrol kualitas konsentrasi tinggi,
sementara sensivitas asai yang digunakan juga merupakan kriteria yang harus
dipenuhi dalam proses analisis (Chard, 1990) ditetapkan pada konsentrasi dimana 90
% antibody terikat dengan konjugat dan diperoleh 1.56 untuk asai E:C dan 25 pg
untuk asai PdG persumur.

Kajian validasi dilakukan dengan studi efisiensi ekstraksi menggunakan
radioimmunoassay. Hasilnya menunjukkan bahwa metode ekstraksi yang dilakukan
dalam penelitian ini mempunyai efisiensi 76 %. Heisstermann (2004) dalam Astuti
(2006) menjelaskan bahwa nilai efisiensi ekstraksi yang baik adalah di atas 65 %
dengan demikian prosedur ekstraksi dalam penelitian ini dapat dikatakan baik.
Potensi Reproduksi Ternak Jantan

Potensi reproduksi kerbau jantan dilihat dari kadar hormon testosteron,
morfometrik dan volume testes.

Prosedur analisis kadar testosteron melalui feses sama dengan analisis
progesteron pada kerbau betina mengguna analisis EIA.

Pengukuran organ reproduksi jantan meliputi: Panjang testes,lingkar tengah testes,

panjangnya epididymis, berat testes (gram, volume testes



Data yang terkumpul dihitung rataan dan standar deviasi dengan

menggunakan statistik sederhana arithmetic mean menurut Sudjana (1982).

Upaya Peningkatan Performans Reproduksi Menggunakan GnRH dan PGFza

Penelitian tahap ke-2 ini dilakukan dalam dua tahap penelitian:

1. Respon level Dosis GnRH yang Disinkronisasi dengan PGF2, Terhadap
Karakteristik Estrus Kerbau Lumpur.

Penelitian ini menggunakan 20 ekor kerbau betina yang tidak bunting dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan x 4 ulangan.
Perlakuan dalam penelitian ini terdiri dari 200 pg, 250 pg, 300 pg, 350 pug dan 400
Mg GnRH (Merek Fertagyl, Intervet) yang disinkronisasikan dengan 12.5 ml PGFy,
(Merek Dinoprost, Norbrok) pada setiap perlakuan.

Ternak kerbau yang telah dipalpasi dan dipastikan tidak bunting diberikan
GnRH, yang di injeksikan pada hari pertama dilakukan penelitian, diikuti dengan
pemberian PGF,, 7 hari setelah ternak diinjeksi GnRH (Gambar 3). Pengamatan
dilakukan pada hari ke-2 setelah injeksi PGF,,. IB dilakukan 18 jam setelah tanda-
tanda estrus terlihat jelas. Peubah yang di ukur adalah kecepatan munculnya estrus,
lamanya estrus, persentase kebuntingan dan persentase estrus.

Data kecepatan estrus dan lama estrus di analisis dengan analisis varian
(ANOVA) menggunakan excel 2007. Untuk menguji perbedaan antar perlakuan
dilakukan dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test (Steel dan Torrie, 1993).
Sedangkan data persentase estrus dan angka kebuntingan di sajikan secara deskriptif

dengan menampilkan rata-rata dan persentase menurut Sudjana (1982).

Pengamatan Estrus

I I I | |
GnRH, PGFq, IB PKB, 2 bulan setelah IB
0 hari 7 hari

Gambar 1. Skema pemberian GnRH dan PGF,,, IB dan PKB.



2. Penggunaan GnRH dan PGF2, Pada Pascapartum yang Berbeda Terhadap
Persentase, Kecepatan Estrus dan Angka Kebuntingan Kerbau Lumpur

Penelitian ini bertujuan untuk mempercepat berahi pascapartum dengan
menggunakan dosis GNRH yang terbaik (300ug) dan PGF,, terhadap karakteristik
estrus dan angka kebuntingan kerbau betina di Kabupaten Kampar.

Materi penelitian ini adalah 20 ekor ternak kerbau betina dewasa pascapartum
yang berbeda dengan kriteria mempunyai organ reproduksi yang lengkap, tidak
bunting dan tidak ada CL. Bahan yang digunakan adalah hormon 300 GnRH ug
(Fertagyl, Intervet) dan hormon 12.5 mg PGF,, (Dinoprost, Noorbrok). Perlakuan
yang digunakan adalah waktu pascapartum 30 hari, 45 hari, 60 hari dan 75 hari.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian tahap ini sama dengan prosedur penelitian tahap |
(Gambar 3). Penyuntikan 3 ml Fertagyl (300 pg GnRH) dilakukan secara
intramuskuler pada hari pertama penelitian diikuti penyuntikan 2.5 ml Dinoprost
(12.5 mg PGF,.) pada hari ke-7 setelah penyuntikan GnRH. Selanjutnya Ternak-
ternak yang memperlihatkan berahi setelah penyuntikan PGF,, di IB dengan
menggunakan semen beku dari Banjarmasin.

Peubah yang akan diukur adalah : Kecepatan timbulnya estrus (jam), Lama
estrus, (jam). Calving Interval, (hari) Toelihere (1979). Persentase estrus, Angka
kebuntingan, (persen)

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan.

Data kecepatan estrus, lama estrus dan angka calving interval di analisis
dengan analisis varian (ANOVA). Sedangkan data persentase estrus dan angka
kebuntingan di sajikan dengan menampilkan rata-rata dan standar deviasi menurut
Sudjana (1982).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Komposisi Umur dan Jenis Kelamin dalam Populasi Ternak Kerbau Di
Kabupaten Kampar

Tabel 2 terlihat bahwa umur ternak kerbau yang paling banyak dipelihara

masyarakat dalam populasi adalah betina > 4 tahun, dan sebaliknya yang paling



sedikit adalah jantan umur > 3 tahun. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
peternak cenderung mempertahankan betina dalam jangka waktu lama karena
sebagian besar peternak lebih memilih tujuan beternak untuk menghasilkan anak
(pembibitan). Selanjutnya, peternak memelihara jantan hanya dalam waktu yang
relatif singkat.

Tabel 2. Komposisi Umur dan Jenis Kelamin Ternak Kerbau Di Kabupaten Kampar

Provinsi Riau
Kerbau
Kecamatan Jantan Betina Jumlah
Anak Muda Dewasa Anak Dara Dewasa

Tambang 25 25 19 34 55 123 208
Kampar 43 51 79 34 56 134 397
Bangkinang
Barat 50 30 7 75 107 218 487
Jumlah 118 106 105 143 218 475 1165

Sumber : Data sekunder dan Survei tahun 2009

2. Potensi Reproduksi Ternak Kerbau di Kabupaten Kampar

Ternak Betina

Potensi reproduksi ternak kerbau betina di Kabupaten Kampar dapat dilihat
pada Tabel 3. Potensi reproduksi ternak kerbau dapat dilihat dari jarak beranak, umur
beranak pertama, lama bunting dan umur produktifitas (Hafez, 2000).

Tabel 3. Potensi reproduksi ternak kerbau betina di Kabupaten Kampar

No Potensi Reproduksi Kecamatan Total
Tambang Kampar Bangkinang Rata-Rata

1 Umur Beranak 3 4 3.5 35+£05
Pertama kali
(tahun)

2 Jarak Beranak 395 405 400 400 £ 18.92
(hart)

3  Tingkat Kkelahiran 47.97 57.46 57.34 54.95+5.44
(persen)

Sumber : Hasil Kuisioner tahun 2009

Keterbatasan pejantan di daerah penelitian diduga menjadi penyebab lamanya

umur beranak pertama pada kerbau. Hal ini terlihat pada Tabel 3. komposisi umur



dan jenis kelamin pada ternak kerbau. Sehingga ternak betina yang estrus tidak

terdeteksi dengan baik karena tidak adanya pejantan.

Jarak beranak kerbau lumpur di Kabupaten Kampar adalah 400 + 18.92
(hari). Hasil penelitian ini tidak sama dengan Ferera et al. (1987) yang melaporkan
bahwa angka jarak beranak kerbau di Sri lanka yang dipelihara secara tradisional
adalah 384.9 hari. Hal yang sama di laporkan oleh De Silva et al. (1985) bahwa
angka jarak beranak kerbau di Srilanka juga 385 hari. Namun jarak beranak pada
penelitian ini lebih rendah dari jarak beranak kerbau lumpur yang dilaporkan
Diwyanto dan Handiwirawan (2006), bahwa jarak beranak kerbau lumpur adalah 20-
24 bulan atau 600 — 720 hari. Ditambahkan oleh Zicarelli et al. (1997) membagi
jarak beranak kerbau di Itali menjadi 3; jarak beranak pendek 12-13 bulan, jarak
beranak sedang sedang >13-14 bulan dan jarak beranak panjang >14 bulan.
Berdasarkan hal tersebut jarak beranak kerbau lumpur di Kabupaten Kampar dalam
siklus jarak beranak yang sedang.

Angka kelahiran dalam populasi ternak kerbau di Kabupaten Kampar dari 3
Kecamatan adalah 54.95 % + 5.44 (Tabel 3). Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian Lita (2009) bahwa Angka kelahiran dan panen anak (calf crop) kerbau
lumpur di Kecamatan Muantai Kalimatan Timur dari adalah 75% dan 67%.

Kadar progesteron melalui feses dapat dilihat dari grafik 3 (Lampiran 5).
Pada grafik 3 terlihat bahwa kadar progesteron yang tinggi, 1006.05 ng/g feses dan
921.26 ng/g feses. Kadar progesteron ini mengindikasikan bahwa kondisi ovarium
kerbau lumpur dalam keadaan normal dan diduga berada pada fase luteal.
Sedangkan kadar progesteron 696.87; 668.94; 694.69; 684.06 ng/g diduga berada
pada fase folikuler.

Grafik 3, menunjukkan kadar hormon progesteron yang teratur menunjukkan
adanya fluktuasi yang jelas, merefleksikan pola hormonal yang bersiklus dengan fase
folikuler dan fase luetal.

Ternak Jantan
Morfometrik dan volume testes kerbau jantan dapat dilihat pada tabel 4. Pengukuran
testes kerbau dilakukan pada kerbau jantan yang berumur 2.5-4 tahun keatas pada 3

ekor kerbau yang akan di potong di RPH.
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Tabel 4. Morfometrik dan volume testes kerbau jantan
No Parameter Kerbau Jantan
A B C
1 Lingkar Tengah Testes
(Diameter) 235 23 24
2 Panjang Testes (cm) 12 12 16.5
3 Panjang Epididymis
(cm) 14 14 14
4 Berat Testes () 150 145.7 167
5 Volume (ml) 125 125 150
6 Pergerakan Sperma
- Warna Krem Keputihan, Susu, krem,  Susu, krem, keruh
keruh keruh
- Gerakan Massa +++ +++ +++
- Gerakan Individual sangat progresif sangat gelombang cepat,
progresif Progresif
- Konsentrasi Sperma 1000-2000jt 1000-2000jt 1000-2000jt

Kadar Testosteron dalam Darah dan Feses Kerbau Lumpur Jantan

Pengukuran kadar hormon melalui feses menggunakan 6 ekor kerbau jantan

yang layak mengawini. Data kadar hormon testosteron melalui feses disajikan pada

Tabel 5.



Tabel 5. Kadar hormon testosteron kerbau lumpur dalam feses

(ng/g feses Kerbau Kerbau  Kerbau  Kerbau  Kerbau

kering) A B C D E Kerbau F
Rata-Rata 46.4 + 40.8+ 66.9+ 33.7+ 29.5% 16.9+
Sd 9.5 8.03 9.6 4.6 9.9 8.1

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa konsentrasi tertinggi testosteron
pada feses terjadi pada kerbau C yaitu 66.9 ng / g BK Feses, sedangkan kadar
testosteron yang terendah diperoleh oleh kerbau F yaitu 16.9 ng/g BK Feses.

Sebagai penelitian awal kerbau lumpur di Kabupaten Kampar, kemampuan
reproduksi ternak kerbau di Kabupaten Kampar baik untuk di kembangkan karena
baik kerbau betina maupun kerbau jantan memiliki kemampuan reproduksi yang

cukup baik.

Upaya Peningkatan Performan Reproduksi Menggunakan GnRH dan PGFza

1. Level Dosis GnRH Disinkronisasi dengan PGF2, Terhadap Respon Estrus
dan Angka Kebuntingan Kerbau Lumpur

Penelitian ini merupakan pra penelitian untuk menentukan dosis yang tepat
dalam memunculkan estrus pada ternak kerbau di Kabupaten Kampar. Hasil
penggunaan dosis GnRH yang berbeda disinkronisasi dengan PGF,, dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6. Level dosis GnRH yang berbeda terhadap kecepatan estrus dan lama estrus
Kerbau di Kabupaten Kampar

Dosis Jumlah Kecepatan Lama Persentase Angka
GnRH (ug) Kerbau  Estrus (Jam) Estrus Estrus (%)  Kebuntingan

(ekor) (Jam) (%)
200 4 52 +6°2 10.4+1.1% 100 50
250 4 53.88+5.12 10+1° 100 75
300 4 27.8+25Y  16.6+2.9° 100 100
350 4 28.8+0.5P  15.6+1° 100 100
400 4 30+1.9° 18+2.6° 100 100

Keterangan : superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunnjukkan
berbeda sangat nyata (P>0.01)

Status folikel ternak saat dilakukan injeksi GnRH akan mempengaruhi kinerja
PGF,, dalam melisis CL dan ovulasi (Silcox et al., 1993; Twagiramungu et al.,

1994). Penambahan GnRH selama siklus estrus akan menyebabkan folikel dominan



regresi atau ovulasi dan munculnya gelombang baru pertumbuhan folikel (Pursley et
al., 1995; Kohram et al., 1998). Pendapat ini sejalan dengan Moreira et al., (2000)
yang melakukan sinkronisasi ovulasi pada hari ke 15 siklus estrus normal,
dilanjutkan dengan pemberian PGF», pada kerbau murrah langsung memunculkan
estrus dan ovulasi.

Perbedaan rata-rata lama estrus pada perlakuan ini kemungkinan disebabkan
oleh berbedanya jumlah dosis GnRH vyang diberikan. Sehingga hal ini akan
mempengaruhi lama kerja dari PGF, dalam melisis corpus luteum. Johnson (1980)
menegaskan bahwa dengan penambahan GnRH dari luar akan mengaktifkan
gelombang folikel sehingga pematangan sumbu hypothalamus dan pituitary akan
lebih lama.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Metwelly et al. (1999) bahwa dengan
pemberiaan kombinasi GnRH dan PGF., pada kerbau Murrah di Provinsi Bahera,
Alexandria dapat memunculkan 100 % berahi. Irikura et al. (2003) juga melaporkan
hal yang sama bahwa pemberian GnRH-PGF.,-GnRH memberikan 100% estrus
pada kerbau dara di Brazil. Hasil penelitian ini berbeda dengan Zain et al. (2001)
bahwa dengan kombinasi 2 ml (100 pug) GnRH dan 5 ml (25 pg) pada kerbau di
Egyp hanya mampu memunculkan 31.3 % estrus. Perbedaan ini kemungkinan
disebabkan oleh berbedanya jenis protocol yang digunakan dalam sinkronisasi,
berbeda jenis kerbau, manajemen dan lingkungan.

Berbeda nyatanya angka kebuntingan pada masing-masing perlakuan
disebabkan karena jumlah ternak yang tidak sama. Kondisi ternak kerbau pada
perlakuan 200 pg GnRH dan 250 pug GnRH rata-rata didominasi oleh ternak kerbau
yang baru 1 kali melahirkan sedangkan pada dosis 300 pug GnRH, 350 ug GnRH dan
400 pg GnRH di dominasi oleh ternak kerbau yang sudah melahirkan lebih dari 3
kali.

2. Penggunaan GnRH dan PGF2, Pada Pascapartum yang Berbeda Terhadap
Persentase, Kecepatan Estrus, Angka Kebuntingan dan Calving Interval
Kerbau Lumpur

Penggunaan dosis kombinasi 300 pug GnRH dan 12,5 mg PGF,, pada
berbagai pascapartum (30, 45, 60, 75 hari) dapat dilihat pada Tabel 7.



Tabel 7. Penggunaan GnRH dan PGF», pada pasca partum kerbau yang berbeda
terhadap karakteristik estrus dan calving interval Kerbau di Kabupaten

Kampar
Pasca Jumlah Kecepatan Lama  Persentase Angka Calving
partum  Kerbau Estrus Estrus Estrus Kebuntingan Interval
(hari) (ekor (Jam) (Jam) (%) (%)
30 5 38+5.2 16.8+1.7 100 100 360.4 +4.8%2
45 5 38.2+4.1  16.8+1.7 100 100 390 +3.6°
60 5 38.4+3.2 17+1.4 100 100 409.2 £3.4°¢
75 5 37.4+5.1 18.2+0.5 100 100 438.4 +4.01

Keterangan : superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunnjukkan
berbeda sangat nyata (P>0.01)

Rerata hasil penelitian penggunaan 300 pg GnRH dan 12.5 mg PGFy,
terhadap pasca partum yang berbeda pada ternak kerbau di Kabupaten Kampar tidak
berbeda nyata terhadap kecepatan estrus, lama estrus, persentase estrus dan angka
kebuntingan

Tidak berbedanya persentase estrus pada pascapartum 30 hari, 45 hari, 60
hari dan 75 hari kemungkinan disebabkan oleh umur dan manajemen ternak yang
sama. Pendapat ini sesuai dengan Bostedt dan Maurers (1982) yang menyatakan
bahwa terapi GnRH akan efektif bila diberikan ternak pasca partum yang memiliki
umur serta manajemennya pemeliharaan yang sama. Selanjutnya dikatakan oleh
Bostedt dan Maurers (1982) bahwa pemberian 250 ug GnRH pada sapi 14 hari pasca
partum dapat memunculkan berahi 100 %.

Kecepatan timbulnya estrus pada pascapartum 30 hari, 45 hari, 60 hari dan 75
hari pada penelitian ini hampir sama dengan penelitian Arya et al., 2001; Baruselli et
al., 2003 dan Neglia et al., 2003 yaitu 2-5 hari setelah injeksi PGF,, akan
memunculkan estrus. Kecepatan estrus yang sama antara kerbau pascapartum 30
hari, 45 hari, 60 hari dan 75 hari kemungkinan disebabkan karena dosis GnRH dan
PGF., yang diberikan juga sama. Sesuai dengan pernyataan Alam et al, (1987)

bahwa dosis GnRH akan mempengaruhi munculnya estrus.

Tidak berbedanya lama estrus pada kerbau pascapartum 30 hari, 45 hari, 60
hari dan 75 hari kemungkinan disebabkan karena kecepatan munculnya estrus antara
kerbau pascapartum juga tidak berbeda. Hal ini disebabkan karena jumlah dosis yang

diberikan pada masing-masing perlakuan juga sama sehingga waktu yang digunakan



oleh PGFy, untuk melisis CL tidak jauh berbeda antara individu. Hal ini sesuai
dengan Rhodes et al, (2003) bahwa pemberian kombinasi GnRH dan PGF,, dengan
dosis yang sama akan memperlihatkan estrus yang tidak jauh berbeda antara kerbau
dara dengan kerbau yang sudah melahirkan.

Rao dan Venkatramiah (1991) menyatakan bahwa pemberian kombinasi GnRH
dan PGF,, pada kerbau anestrus menghasilkan 37 % angka kebuntingan. Sedangkan
Irikura et al, (2003) melaporkan bahwa pemberian kombinasi GnRH dan PGF., pada
kerbau dara menghasilkan 100 % angka kebuntingan dengan 100% memperlihatkan
estrus.  Selanjutnya Nanda et al, (2009) mengungkapkan bahwa musim akan
mempengaruhi aktivitas reproduksi ternak kerbau termasuk lingkungan, gizi dan
manajemen. Hal ini memperlihatkan bahwa ternak kerbau di Kabupaten Kampar
mampu bereproduksi dengan kondisi manajemen yang terbatas, karena mampu
menghasilkan 100 % kebuntingan.

Bostedt dan Maurers (1982) bahwa GnRH akan membantu involusi uterus.
Selanjutnya di laporkan oleh Cavestany and Foote (1985) bahwa GnRH digunakan
pada 14 hari pascapartum untuk memunculkan berahi pertama musim dingin.
Diteruskan oleh Backett and Lean (1997) bahwa GnRH sangat efektif diberikan
untuk terapi pada ternak yang habis melahirkan kurang dari 40 hari. Dirandeh
(2009) menyatakan bahwa untuk menghilangkan kawin berulang pada kerbau dan
memperpendek calving Interval adalah dengan memberikan GnRH.

Calving interval kerbau pascapartum di Kab. Kampar lebih pendek jika
dibandingkan dengan calving interval kerbau di Malaysia masing-masing 639 hari
dan 529 hari (Fatzil, 1970 dan Jainudeen, 1977). Hadi (1965) di India menyebutkan
waktu rata-rata 429.9 hari. Namun FAO (2003) menyatakan bahwa jarak beranak
kerbau lumpur adalah 400-600 hari dengan berahi pertama setelah postpartum 130
hari. Hasil penelitian ini lebih tinggi dari kerbau di Srilangka yang dilaporkan oleh
Jalatge dan Buvanendran (1971) bahwa angka rata-rata jarak selang kelahiran 351.4
hari dan Bhannasiri (1975) di Thailand 333 — 618 hari dengan rata-rata 503 hari.
Astuti, Hardjosoebroto, dan Soekojo (1982) menyatakan bahwa variasi jarak beranak
dipengaruhi oleh lama bunting, jenis kelamin fetus, umur penyapihan, nilai S/C dan

lama kawin sesudah beranak



KESIMPULAN

Kerbau Betina di Kabupaten Kampar mempunyai potensi reproduksi yang
terlihat dari kadar progesteron yang berfluktuatif, jarak beranak dan angka kelahiran
sedang serta memiliki kadar testosteron yang berfluktuatif dan kualitas sperma yang
baik terlihat dari lingkar scrotum, volume testes dan motilitas sperma (23.5 cm; 124
ml; gerakan massa positive 3 dan gerakan individu 4). Pemberian 300ug GnRH yang
disinkronisasi dengan PGF,, pada kerbau yang sudah pernah melahirkan dapat
mempercepat munculnya estrus 27.8 jam dengan lama estrus 16.6 jam. Calving
interval dapat diperpendek dengan mengawinkan kerbau betina 30 hari pascapartum

dengan pemberian 300 pg GnRH dan 12.5 mg PGF2, .

SARAN

Untuk melihat aktivitas ovarium pada setiap fase estrus perlu dilakukan
penelitian lanjutan mengenai pengukuran kadar homon progesterone setiap hari
selama 21 hari, sehingga dapat menentukan kapan waktu terjadinya lonjakan LH dan
ovulasi. Untuk melihat hubungan lingkar scrotum dengan kualitas sperma dapat
dilakukan penelitian lanjutan dengan meningkatkan jumlah sampel penelitian. Untuk
memperpendek calving interval, ternak kerbau sudah dapat dikawinkan pada 30 hari
pascapartum dengan memberikan 300 pug GnRH dan disinkronisasi dengan PGF.
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